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Abstrak
 

Latar Belakang. Hemofilia selama ini diketahui menimbulkan komplikasi muskuloskeletal dan penurunan

densitas tulang adalah salah satunya. Faktor risiko penurunan densitas tulang pada hemofilia belum

diketahui secara pasti. Profil pasien hemofilia dengan penurunan densitas tulang di Indonesia juga belum

diketahui.

 

Tujuan. Mengetahui proporsi penurunan densitas tulang pada hemofilia dan karakteristik pasien hemofilia

dengan penurunan densitas tulang.

 

Metode. Studi ini merupakan studi deskriptif potong lintang yang dilakukan pada bulan Juni-November

2012. Subyek penelitian adalah pasien hemofilia dewasa berusia 19-50 tahun yang berobat ke Poliklinik

Hematologi Onkologi Medik RS Cipto Mangunkusumo atau yang terdaftar di Tim Hemofilia Terpadu

berdomisili di area Jabodetabek. Variabel yang dinilai adalah densitas massa tulang, usia, indeks massa

tubuh, aktivitas fisik, artropati, penggunaan terapi substitusi, infeksi HIV dan HCV. Densitas tulang diukur

dengan Lunar GE Scan. Penurunan densitas tulang didefinisikan sebagai Z-score -2 atau kurang. Aktivitas

fisik dinilai dengan kuesioner Hemophilia Activities List. Artropati secara klinis dinilai dengan Hemophilia

Joint Health Score. Artropati secara radiologis dinilai pada sendi lutut menggunakan Skor Arnold-

Hilgartner. Data numerik dinyatakan dalam mean + SD atau median. Data kategorik dinyatakan dalam n dan

persentase.

 

Hasil. Sejumlah 63 subyek hemofilia dewasa berusia 19-46 tahun mengikuti studi ini dengan median usia 26

tahun. Proporsi penurunan densitas tulang pada hemofilia didapatkan sebesar 6,3%. Fraktur terjadi pada

14,3% subyek. Subyek dengan densitas tulang menurun memiliki usia lebih muda (19 tahun vs 26 tahun).

Subyek dengan densitas tulang menurun memiliki IMT lebih rendah (18,6 + 2,8 kg/m2 vs 21,5 + 3,8

kg/m2). Subyek dengan densitas tulang menurun menggunakan terapi substitusi lebih banyak daripada

subyek dengan densitas tulang normal (4047 IU/bulan vs 2000 IU/bulan). Infeksi HCV terjadi pada 25%

subyek dengan densitas tulang menurun sedangkan pada densitas tulang normal sebesar 55,9%. Infeksi HIV

hanya terjadi pada 1,6% subyek. Skor aktivitas ditemukan sama antara subyek dengan densitas tulang

normal dan menurun. Skor artropati klinis ditemukan lebih baik pada subyek dengan densitas tulang

menurun (18,7 + 4,4 vs 23,1 + 11,8).

 

Simpulan. Penurunan densitas tulang pada subyek hemofilia ditemukan sebesar 6,3%. Subyek dengan

densitas tulang menurun berusia lebih muda, memiliki IMT lebih rendah, skor sendi lebih baik, lebih sedikit

mengalami infeksi transfusi, dan mengalami perdarahan lebih banyak dibandingkan subyek dengan densitas

tulang normal.
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Background. Haemophilia can result in musculoskeletal complications and reduced bone density is one of

the recently known musculoskeletal complications in haemophilia patients. Risk factors of reduced bone

density in haemophilia have not been completely known yet. Moreover, profile of hemophilia patient with

reduced bone density in Indonesia have not been studied.

 

Objectives. To know the proportion of reduced bone density and characteristics of hemophilia patient with

reduced bone density.

 

Methods. A cross-sectional study on haemophilia patients aged 19-50 years old was conducted ini

Haematology-Medical Oncology Clinic, Cipto Mangunkusumo Hospital from June-November 2012. Bone

density, age, body mass index, physical activity, arthropathy, amount of replacement therapy, HIV and HCV

infection are analyzed variables. Bone density was measured with GE Lunar Scan. Reduced bone density

was defined as Z-score -2 or less. Physical activity was measured with Haemophilia Activities List

questionnaire. Joint involvement was measured clinically with Haemophilia Joint Health Score. Joint

involvement of the knee was measured radiologically with plain X-ray and graded according to Arnold-

Hilgartner Score. Numerical data will be presented in mean + SD or median. Categorical data will be

presented as n and percentage.

 

Results. Sixty three haemophilia subjects aged 19-46 years old joined the study with median age 26 years

old. Reduced bone density was found in 6,3% of the subjects. History of fractures was found in 14,3%

patient. Subjects with reduced bone density have younger age (19 vs 26 years). Subjects with reduced bone

density have lower BMI (18,6 + 2,8 kg/m2 vs 21,5 + 3,8 kg/m2). Subjects with reduced bone density used

replacement therapy more than their normal counterparts (4047 IU/month vs 2000 IU/month). HCV

infection happened in 25% of subjects with reduced bone density while only found in 55% of normal bone

density subjects. HIV infection was only found in 1,6% patient. Activity score between normal and reduced

bone density was about the same. Clinical arthropathy score was better in reduced bone density subjects

(18,7 + 4,4 vs 23,1 + 11,8).

 

Conclusion. Reduced bone density was found in 6,3% subjects. Subjects with reduced bone density have

younger age, lower BMI, better joint score, less infection, and experienced more bleeding than subjects with

normal bone density.


